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Data nama-nama Siswa kelas A di TK Swasta IT Jabal Noor 

No Nama Anak JK 

1. Adeva Khaliqa Dzahim P 

2. Adnan Khiar Wibowo L 

3. Afif ahwal Said L 

4. Aisyah Rosdiana Putri Harahap P 

5. Alzam Nazwansyah L 

6. Audiva Maharani P 

7. Daffa Athayya Rizal L 

8. Jihan Rizky Zhafirah P 

9. Keisha Anindita P 

10. Lutfi Yusup Muzakki L 

11. M. Abghari Kahvi SRG L 

12. M. Al-Fatih Heriyadi L 

13. M. Al-Fatih Fahrizi Lbs L 

14. M. Juna Al Sharawy L 

15. Muhammad Fahrezky Akbar L 

16. Naurah Nadhifah Azkanah Arya P 

17. Nauval Ataya Winata L 

18. Raja Arshia Zahrufa P 

19. Wafi Athala Khairun Dalimunte L 
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No  Komponen Sarana   Jenis Sarana Jumlah  

1. Sarana Pendidikan Lahan 18.000 m² 

Ruang kelas 5 

Kantor guru 1 

Toilet  2 

Meja  60 

Kursi 120 

Ruang tata usaha 1 

Kursi guru 8 

Computer  2 

2.  Permainan Indoor Gambar Presiden 4 

Gambar pancasila 4 

Gambar balon 

angka dari busa T 

4 

Gambar rukun islam 

dari busa T 

4 

Gambar rukun iman 

dari busa T 

4 

Huruf hijaiyah dari 

busa T 

4 
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Media huruf dari 

busa T 

4 

Nama-nama hari 

dari busa T 

4 

Poster jadwal 

pembelajaran 

4 

Balok  4 

Kalender  4 

Alat pengukur 

tinggi badan 

4 

Kipas angin 8 

AC 4 

Dispenser 4 

Lemari untuk 

tempat kreativitas 

anak 

4 

Loker  4 

Speaker  1 

Kotak p3k 1 

Keranjang sampah  4 

Jam dinding 4 

Madding  1 
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Rak sepatu  8 

Puzzle  6 

Bola besar  4 

Bola kecil  4 

3. Permainan Outdoor Ayunan sampan 1 

Ayunan gandeng 2 

Ayunan tunggal 3 

Lapangan bola 1 

Rak sepatu 4 

Komedi putar 2 

Perosotan  3 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) Program Semester 

II 

NO Tema Kompetensi 

Dasar 

Sub Tema Sub-sub Tema Alokasi 

waktu 

(Minggu) 

1. Tanaman 1.1, 3,1, 2.2, 

2.5, 2.6, 2.7, 

2.8, 3.5, 4.5, 

3.6, 4.6, 

3.12, 4.12,  

3.3, 4.3, 

3.15, 4.15. 

Buah-

buahan  

Strawberry, 

apel, mangga, 

jeruk, anggur, 

jambu. 

1 Minggu 

Sayuran  Wortel, brokoli, 

terong, sawi 

putih, tomat, 

bunga kol. 

1 Minggu 

Bunga  Mawar, melati, 

matahari, 

anggrek, bunga 

kertas, bunga 

kembang sepatu. 

1 Minggu 

Obat-

obatan  

Daun siri, 

bawang, lidah 

1 Minggu 
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buaya, jahe, 

kunyit, kencur. 

 

 

 

2. Kendaraan 1.1, 3.1, 2.2, 

2.5, 2.6, 2.7, 

2.8, 3.5, 4.5, 

3.6, 4.6, 

3.12, 4.12, 

3.3, 4.3, 

3.15, 4.15 

Kendaraan 

didarat  

Mobil, bus, 

becak, sepeda 

motor, delman, 

kereta api 

1 Minggu 

   

Kendaraan 

diair 

Sampan, perahu, 

kapal laut, kapal 

tanker, kapal 

layar, kapal 

nelayan. 

1 Minggu 

 

Kendaraan 

diudara 

Pesawat 

terbang, pesawat 

militer, 

93elicopter, 

balon udara, 

1 Minggu 
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pesawat jet, 

roket. 

 

 

 

3. 1.1, 3.1, 

2.2, 2.5, 

2.6, 2.7, 

2.8, 3.5, 

4.5, 3.6, 

4.6, 3.12, 

4.12, 3.3, 

4.3, 3.15, 

4.15 

Air, Udara, 

Api. 

 Sumber 

air, sumber 

api, 

sumber 

udara. 

Air hujan, air 

laut, korek api, 

lampu, kipas 

angin, kipas.  

1 Minggu 

Kegunaan 

api, 

kegunaan 

udara, 

bahaya api 

dan air, 

sifat udara. 

Air minum, 

balon, kompor, 

layang-layang, 

kembang api, 

api unggun. 

1 Minggu 

4. 1.1, 3.1, 

2.2, 2.5, 

2.6, 2.7, 

2.8, 3.5, 

Alat 

Komunikasi  

Media 

cetak. 

Buku, surat, 

amplop, Koran, 

majalah, 

undangan. 

1 Minggu 
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4.5, 3.6, 

4.6, 3.12, 

4.12, 3.3, 

4.3, 3.15, 

4.15 

Media 

elektronik  

Radio, telpon, 

televise, 

handphone, 

komputer, 

satelit. 

 

1 Minggu 

5. 1.1, 3.1, 

2.2, 2.5, 

2.6, 2.7, 

2.8, 3.5, 

4.5, 3.6, 

4.6, 3.12, 

4.12, 3.3, 

4.3, 3.15, 

4.15 

Alat Semesta Benda-

benda alam 

Batu, air, udara, 

tanah dan pasir, 

api, logam. 

1 Minggu 

   Benda-

benda 

langit  

Matahari, 

bintang, planet, 

bulan, ikomet, 

meteor.  

1 Minggu 

Gejala 

alam 

Pelangi, hujan, 

siang, malam, 

ombak, gempa 

1 Minggu 
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bumi, gunung 

meletus. 

6. Negaraku  1.1, 3.1, 2.2, 

2.5, 2.6, 2.7, 

2.8, 3.5, 4.5, 

3.6, 4.6, 

3.12, 4.12, 

3.3, 4.3, 

3.15, 4.15 

Tanah air Nama negaraku, 

lambing Negara, 

presiden, wakil 

presiden, sila-

sila pancasila, 

bendera merah 

putih, lagu 

kebangsaan  

1 Minggu 

Tanah air Pahlawanku, 

suku bangsa dan 

umat beragama, 

budaya dan adat 

istiadat, hari 

besar nasional, 

suasana desa 

dan kota, 

suasana 

pegunungan, 

pesisir pantai. 

1 Minggu 
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Tempat 

wisata  

Wisata laut, 

berwisata 

dipergunungan, 

mengunjungi 

museum, 

mengunjungi 

taman bunga, 

mengunjungi 

kebun binatang, 

menonton 

sirkus. 

1 Minggu 

 JUMLAH  17 

Minggu 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 

Lembar Observasi 

Nama  :       Kelompok : 

Bulan  :        Tahun       : 

No  Aspek yang diamati Ya  Tidak  Ket  

1.  Anak dapat mengikuti arahan dari guru     

2. Anak tidak berlari-lari ketika pembelajaran sedang 

berlangsung 

   

3.  Anak tidak usil kepada temannya ketika berada di dalam 

kelas atau di luar kelas 

   

4. Anak dapat duduk dengan tenang ketika membaca iqra’ 

atau membaca buku 

   

5. Anak tidak berteriak-teriak didalam kelas ketika proses 

pembelajaran berlangsung 

   

6.  anak tidak suka berpindah-pindah tempat ketika proses 

pembelajaran berlangsung 
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Lampiran 2  

Lembar Observasi Guru dalam Kegiatan Terapi Permainan Puzzle  

No Kegiatan Hasil Observasi Ket 

Ya Tidak 

1. Guru membuat RPPM √   

2. Guru membuat media puzzle 

untuk terapi permainan 

puzzle 

√   

3. Menjelaskan cara terapi 

permainan puzzle  

√   

4. Adanya kegiatan terapi 

permainan puzzle di dalam 

RPPH  

 √  

5. Guru melakukan 

pengulangan kegiatan terapi 

permainan puzzle setelah 

jam belajar selesai 

√   

6. Guru mengajarkaan sikap 

tenang kepada anak 

√   
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7. Guru mengajarkan sikap 

dapat mengontrol emosi  

√   

Lampiran 3 : Instrumen Observasi TK Swasta IT Jabal Noor  
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Lampiran 3  

Pedoman Observasi 

1. Identitas Observasi  

a. Lembaga yang diamati : TK Swasta IT Jabal Noor 

b. Hari/tanggal : Senin/ 26 April 2020 

c. Waktu : 10:00-12:00 WIB 

2. Aspek yang diamati  

a. Batas wilayah TK Swasta IT Jabal Noor 

b. Fasilitas di TK Swasta IT Jabal Noor 

c. Alat-alat permainan  

d. Kegiatan belajar mengajar 

e. Penampilan guru 

f. Kegiatan praktek kegiatan penerapan terapi permainan puzzle terhadap 

anak hiperaktif. 

g. Buku evaluasi perkembangan anak 

h. Buku hafalan siswa 

3. Lembar observasi 

Petunjuk  

a. Bacalah dengan cermat aspek yang diamati  

b. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom YA dan Tidak sesuai dengan 

pengamatan 
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No.  Aspek yang diamati Hasil Observasi ket 

Ada Tidak 

1.  Batas wilayah TK Swasta 

IT Jabal Noor 

√   

2. Alat-alat permainan  √   

3. Kegiatan belajar 

mengajar 

√   

4. Kegiatan praktek 

kegiatan keagamaan 

√   

5. Kegiatan praktek terapi 

permainan puzzle untuk 

anak hiperaktif 

√   

6. Buku evaluasi 

perkembangan anak 

√   

7. Buku prestasi tilawah dan 

hafalan siswa 

√   

8. Visi dan misi TK Swasta 

IT Jabal Noor 

√   
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9. Sejarah TK Swasta IT 

Jabal Noor 

√   

10. Data fasilitas dan 

inventaris 

√   

11. Data guru di TK Swasta 

IT Jabal Noor 

√   

12. Data Siswa di TK Swasta 

IT Jabal Noor 

√   

13. Jadwal pembelajaran di 

TK Swasta IT Jabal Noor 

√   

14. Buku program evalusi √   
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Lampiran 4: Pedoman Wawancara  

A. Kepala Sekolah  

Berikut merupakan daftar wawancara yang akan ditanyakan kepada kepala 

sekolah. 

1. Sejak kapan berdirinya TK Swasta IT Jabal Noor ini umi? 

2. Bagaimanakah visi misi di TK Swasta IT Jabal Noor ini umi? 

3. Bagaimana sejarah awal berdirinya sekolah TK Swasta IT Jabal Noor ini umi? 

4. Apakah yang paling diunggulkan di sekolah TK Swasta IT Jabal Noor ini umi? 

5. Bagaimana cara guru mengajar kepada anak yang memiliki gangguan hiperaktif 

ini umi?  

6. Apakah ada cara lain yang digunakan oleh pengajar dalam menangani anak yang 

hiperaktif? 

7. Bagaimana pendapat anda tentang anak yang hiperaktif ? 

8. Mengapa harus ada penanganan terhadap anak yang hiperaktif ? 

9. Apa saja kendala yang dihadapi ketika menangani anak yang hiperaktif dalam 

terapi permainan puzzle? 

10. Bagaimana kerjasama sekolah dan orang tua terhadap penanganan anak 

yang hiperaktif ini umi? 

B. Guru Kelas 

1. Sudah berapa lama umi mengajar di TK Swasta IT Jabal Noor ini umi? 

2. Kurikulum apa saja yang sudah ibu terapkan di TK Swasta IT Jabal Noor ini 

umi? 

3. Bagaimana pendapat anda tentang anak yang hiperaktif ? 
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4. Bagaimana cara umi mengatasi anak yang hiperaktif di kelas A ini mi? 

5. Apakah terapi permainan puzzle tersebut masuk kedalam RPPM mi ? 

6. Selain terapi permainan puzzle yang dapat menangani anak hiperaktif, apakah 

ada cara lain untuk menangani anak yang hiperaktif di kelas A ini umi? 

7. Apa saja yang dapat dikembangkan dalam permainan puzzle selain untuk 

menangani anak yang hiperaktif ? 

8. Apa saja kendala yang ibu hadapi dalam menerapkan terapi permainan puzzle 

kepada anak yang hiperaktif ? 

9. Apakah terdapat peningkatan terhadap anak yang hiperaktif setelah melakukan 

terapi permainan puzzle ? 

10. Berdasarkan pengalaman ibu, apa keunggulan dari terapi permainan puzzle 

terhadap anak yang hiperaktif?   

C. Wali murid  

1. Mengapa anda lebih memilih menyekolahkan anak di TK Swasta IT Jabal Noor? 

2. Menurut anda seberapa pentingnya penanganan anak yang hiperaktif ? 

3. Apakah anda merasakan perkembangan terhadap anak yang hiperaktif setelah 

dilakukan oleh guru terapi permainan puzzle? 

4. Bagaimana sikap anak anda terhadap guru ? 

5. Bagaimana peran anda dalam menangani anak yang hiperaktif melalui terapi 

permainan puzzle? 
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Lampiran 5  

Hasil Wawancara  

Sumber : Suryanita 

Jabatan : Kepala Sekolah  

Pembahasan : Menangani anak hiperaktif melalui terapi permainan puzzle 

1. Sejak kapan berdirinya TK Swasta IT Jabal Noor ini umi? 

Jawab : 

Taman Kanak-Kanak Swasta IT Jabal Noor pada tanggal 7 Juli 2014 sampai 

sekarang tahun 2021, TK Swasta IT Jabal Noor ini dibawah naungan Yayasan KH. 

Zulfiqar Hajar, Lc. 

2. Bagaimanakah visi misi di TK Swasta IT Jabal Noor ini umi? 

Jawab : 

Visi TK Swasta IT Jabal Noor 

Menjadi lembaga pendidikan Non formal yang menghasilkan anak-anak 

yang bertaqwa kepada Allah SWT dan Rasul, berakhlak mulia, sopan, jujur, kreatif, 

cerdas, dan cinta tanah air indonesia. 

Misi TK Swasta IT Jabal Noor 

1) Meningkatkan mutu pendidikan non formal yang berdasarkan nilai-nilai 

keislaman sejak dini. 

2) Mendidik anak menjadi anak yang cerdas dan kreatif sejak dini. 



107 

 

 
 

3) Menumbuhkan rasa sosial dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

4) Menjadikan anak menjadi pintar, mandiri, dan mempunyai rasa hormat 

kepada orang tua dan orang lain. 

5) Meningkatkan mutu pendidikan secara optimal dengan perkembangan anak 

usia dini.  

6) Mendidik anak menjadi anak sholeh dan sholeha. 

3. Bagaimana sejarah awal berdirinya sekolah TK Swasta IT Jabal Noor ini umi? 

Jawab :  

Sejarah berdirinya TK Swasta IT Jabal Noor ini yang pertama didirikan 

yaitu sekolah Tahfiz qur’an, lalu SMP, SD, TK, lalu yang terakhir SMA, dibukanya 

sekolah TK ini karena masyarakat sekitar mendukung dengan program kerja 

sekolah yaitu mengunggulkan nilai agama maka dari itu dibukalah sekolah TK, 

maka sudah berdiri selama 7 tahun berdiri. Berdirinya sekolah ini dilatar belakangi 

oleh keinginan besar Ketua Yayasan Majelis Taklim Jabal Noor Utama Sumatera 

Utara sebagai pendiri TK Swasta IT Jabal Noor yaitu KH Zulfikar Hajar, Lc untuk 

meninggikan derajat Islam dan umat Islam dalam peningkatan Ilmu pengetahuan 

agama juga pendidikan umum agar dapat unggul dalam bersaing dimasyarakat luas 

4. Apakah yang paling diunggulkan di sekolah TK Swasta IT Jabal Noor ini umi? 

Jawab : 

Sekolah TK Swasta IT Jabal Noor ini sangat mengunggulkan nilai agama 

terhadap anak, salah satu program yang paling diunggulkan yaitu hafalan surah-

surah pendek. 
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5. Bagaimana cara guru mengajar kepada anak yang memiliki gangguan hiperaktif 

ini umi?  

Jawab :  

Sekolah TK Swasta IT Jabal Noor telah melaksanakan programyang 

namanya terapi permainan puzzle untuk anak yang hiperaktif, program ini baru 

berjalan 1 tahun, nah dari program ini ada yang berhasil ditangani oleh guru karena 

adanya kerjasama antara orang tua dan guru juga.  

6. Apakah ada cara lain yang digunakan oleh pengajar dalam menangani anak yang 

hiperaktif? 

Jawab : 

Untuk sampai saat ini belum ada cara lain yang digunakan oleh TK Swasta 

IT Jabal Noor ini untuk menangani anak yang hiperaktif, selain terapi permainan 

puzzle. 

7. Bagaimana pendapat anda tentang anak yang hiperaktif ? 

Jawab : 

Pendapat saya tentang anak yang hiperaktif ini adalah menurut saya ini 

sikap yang biasa dijumpai disetiap anak, tetapi jika anak hiperaktif ini terus 

dibiarkan akan berdampak negative pada anak itu sendiri dan bagi anak lain, 

misalnya jika anak hiperaktif ini terus dibiarkan tanpa adanya penanganan dari guru 
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dan orang tua, maka anak tidak dapat mengontrol emosinya, seperti mengganggu 

temannya, jerit-jerit di kelas dan hal lainnya yang membuat anak lain terganggu. 

8. Mengapa harus ada penanganan terhadap anak yang hiperaktif ? 

Jawab : 

Jika tidak ada penanganan maka anak terus bertingkah sesukanya, dan 

membuat yang lainnya merasa terganggu karena kehadirannya. Ini berdampak juga 

bagi anak hiperaktif ini sendiri contohnya tidak ada mau berteman dengan dia 

karena dia terlalu usil, nah maka dari itu kami inngin membuat anak-anak menjadi 

solidaritas dan tidak membuat mereka tidak memilih ketika berteman. 

9. Apa saja kendala yang dihadapi ketika menangani anak yang hiperaktif dalam 

terapi permainan puzzle? 

Jawab : 

Kendala yang dihadapi selama penanganan anak hiperaktif yang pertama 

kurangnya fasilitas tempat khusus atau kelas tambahan untuk menangani anak yang 

hiperaktif, karena jika tergabung dengan anak yang lain maka penanganannya tidak 

dapat fokus dan waktu penanganannya terbatas. 

10. Bagaimana kerjasama sekolah dan orang tua terhadap penanganan anak yang 

hiperaktif ini umi? 

Jawaban :  
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Alhamdulillah, ada beberapa orang tua yang membantu menerapkan terapi 

permainan puzzle ini dirumah untuk anak yang hiperaktif. Namun ada beberapa 

orang tua yang tidak bekerjasama dalam menangani anak yang hiperaktif ini 

sendiri, karena kesibukan orang tua itu sendiri. 

Interprestasi : 

Terapi permainan puzzle sangat dibutuhkan untuk menangani anak yang 

hiperaktif, jika anak hiperaktif ini tidak ditangani, maka berdampak  negatif yang 

tidak di inginkan orang tua dan anak kedepannya, dan jika anak hiperaktif ini tidak 

segara ditangani juga dapat mengganggu siswa-siswi lain yang berada didalam 

kelas A tersebut. 

Hasil wawancara  

Sumber : Sri Sumiati, S.Pd 

Jabatan : Guru Kelas A  

Pembahasan : Penanganan terhadap anak yang hiperaktif  

1. Sudah berapa lama umi mengajar di TK Swasta IT Jabal Noor ini umi? 

Jawaban :  

Saya mengajar di TK Swasta IT Jabal Noor ini sudah 6 tahun ini, saya 

menagajr disini sembari dengan kuliah sampai saya tamat kuliah. 

2. Kurikulum apa saja yang sudah ibu terapkan di TK Swasta IT Jabal Noor ini 

umi? 
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Jawaban : 

Di TK Swasta IT Jabal Noor ini menerapkan kurikulum K-13 

3. Bagaimana pendapat anda tentang anak yang hiperaktif ? 

Jawaban :  

Menurut saya anak hiperaktif ini adalah adalah anak yang memiliki 

gerakan-gerakan yang berlebihan, sehingga itu membahayakan anak dan orang lain. 

4. Bagaimana cara umi mengatasi anak yang hiperaktif di kelas A ini mi? 

Jawaban : 

Cara saya mengatasi anak yang hiperaktif di kelas A ini adalah dengan cara 

penerapan terapi permainan puzzle. 

5. Apakah terapi permainan puzzle tersebut masuk kedalam RPPM mi ? 

Jawaban : 

Terapi permainan puzzle ini tidak termasuk kedalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran mingguan, karena tidak semua anak di kelas A ini termasuk kedalam 

anak yang hiperaktif, namun ketika penerapan terapi permainan puzzle siswa lain 

ikut serta. 

6. Selain terapi permainan puzzle yang dapat menangani anak hiperaktif, apakah 

ada cara lain untuk menangani anak yang hiperaktif di kelas A ini umi? 

Jawaban :  
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Untuk sampai saat ini tidak ada penanganan yang lain selain terapi 

permainan puzzle. 

7. Apa saja yang dapat dikembangkan dalam permainan puzzle selain untuk 

menangani anak yang hiperaktif ? 

Jawaban :  

Selain untuk menangani anak yang hiperaktif puzzle juga dapat 

meningkatkan keterampilan kognitif, meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak, meningkatkan keterampilan sosial, dan melatih kesabaran anak. 

8. Apa saja kendala yang ibu hadapi dalam menerapkan terapi permainan puzzle 

kepada anak yang hiperaktif ? 

Jawaban : 

Kendala yang dihadapi selama menerapkan terapi permainan puzzle adalah 

tidak adanya ruang tersendiri untuk menangani anak yang hiperaktif dan kurangnya 

waktu yang efisien untuk menangani anak yang hiperaktif itu sendiri. 

9. Apakah terdapat peningkatan terhadap anak yang hiperaktif setelah melakukan 

terapi permainan puzzle ? 

Jawaban : 

Alhamdulillah, terdapat peningkatan terhadap anak yang hiperaktif setelah 

melakukan terapi permainan puzzle, karena adanya kerjasama antara orang tua dan 

guru. 
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10. Berdasarkan pengalaman ibu, apa keunggulan dari terapi permainan puzzle 

terhadap anak yang hiperaktif?   

Jawaban : 

Keunggulan dari terapi permainan puzzle yaitu walaupun kegiatannya 

sederhana tetapi dampak yang diberinya oleh permainan puzzle sangat besar, yaitu 

seperti dapat tertangani anak yang hiperaktif melalui terapi permainan puzzle, 

contoh tingkah laku hiperaktif yang dapat tertangani yaitu tidak usil terhadap 

teman, tidak berlari-lari ketika sedang proses pembelajaran, dan dapat terkontrol 

emosi anak ketika sedang belajar dan bermain. 

Interprestasi : 

Strategi guru dalam menangani anak yang hiperaktif melalui terapi 

permainan puzzle ini sangat penting dan berguna bagi anak yang hiperaktif, karena 

guru harus berperan aktif dalam segala hal untuk perkembangan anak, agar anak 

berkembang dengan baik sesuai yang di harapkan oleh orang tua dan orang tua 

sudah mempercayai guru untuk mengajarkan anaknya dan figure guru sebagai 

teladan yang baik. 

Hasil Wawancara  

Sumber : Ibu  

Jabatan : Orang Tua / Wali murid  

Pembahasan : Penanganan terhadap anak hiperaktif  

1. Mengapa anda lebih memilih menyekolahkan anak di TK Swasta IT Jabal Noor? 

Jawaban : 
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Saya menyekolahkan anak di TK swasta IT Jabal Noor karena program 

sekolahnya terarah kepada nilai agama dan yang paling diunggulkan adalah nilai 

agama terutama pada hafalan surah-surah pendek. 

2. Menurut anda seberapa pentingnya penanganan anak yang hiperaktif? 

Jawaban : 

Menurut saya, penanganan terhadap anak yang hiperaktif sangat penting 

karena jika tidak ditanganin akan berdampak negatif kepada anak hiperaktif itu 

sendiri dan anak lainnya.  

3. Apakah anda merasakan perkembangan terhadap anak yang hiperaktif setelah 

dilakukan oleh guru terapi permainan puzzle? 

Jawaban : 

Menurut saya, ada perkembangan terhadap anak saya yang hiperaktif, 

sebelum guru menangani anak saya, seperti tingkah laku anak saat membaca iqra 

dan membaca buku dia tidak bisa duduk tenang, setelah guru melakukan terapi 

permainan puzzle terhadap anak saya dapat tenang ketika membaca iqra dan buku. 

4. Bagaimana sikap anak anda terhadap guru ? 

Jawaban : 

Sikap anak saya terhadap gurunya yaitu dia sangat percaya terhadap 

gurunya, kalau yang member tau gurunya anak saya lebih percaya dan dia sangat 

senang bercerita tentang gurunya yang lemah-lembut ketika mengajarinya. 
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5. Bagaimana peran anda dalam menangani anak yang hiperaktif melalui terapi 

permainan puzzle? 

Jawaban : 

 Peran saya saat menangani anak yang hiperaktif yaitu ikut membantu dalam 

menangani anak saya yang hiperaktif melalui terapi permainan puzzle dan dengan 

bantuan guru juga anak saya dapat mengontrol emosi nya dan saya juga ikut 

penerapkan terapi permainan puzzle ini dirumah dengan media puzzle yang ada di 

rumah dan media puzzle yang berada di sekolah.  

Interprestasi : 

Alasan orang tua murid menyekolahkan anak di TK Swasta IT Jabal Noor adalah 

pemahaman mereka tentang agama yang mereka anggap bahwa agama paling 

penting diajarkan kepada anak-anak, karena mulai sejak dini kita harus 

mengenalkan agama kepda anak-anak, tetapi masih disayangkan ada beberapa 

orang tua hanya menyandarkan pendidikan agama anaknya hanya sebatas disekolah 

saja dengan tanpa diimbangi pantauan dan contoh dari orang tua sendiri, karena 

peran orang tua juga sangat penting pada perkembangan anak dan lingkungan yang 

paling sering anak tempati adalah lingkungan rumah atau keluarga.  
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Lampiran 6 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Tampak halaman depan Tk Swasta IT Jabal Noor 

 

 
Tampak depan kelas TK Swasta IT Jabal Noor 

 

 
Tampak kamar mandi TK Swasta IT Jabal Noor 
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Posisi duduk anak ketika melakukan terapi permainan puzzle 

 

 
Posisi anak ketika melakukan terapi permainan puzzle 

 

 
Hasil kreasi anak ketika melakukan terapi permainan puzzle bersama  anak 

yang mengalami ganguan hiperaktif 
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Hasil kreasi anak ketika melakukan terapi permainan puzzle bersama anak 

yang tidak mengalami gangguan hiperaktif 

 

 
Posisi duduk anak ketika pembelajaran biasa 

 

 
Tempat bermain anak 
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Anak dan Guru kelas A TK 
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